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Industri fashion memiliki kontribusi pendapatan yang signifikan bagi pertumbuhan ekonomi 
disuatu daerah tertentu. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui seberapa besar peran industri 
fashion terhadap pertumbuhan ekonomi, selain itu untuk mengetahui pengaruh dari kemampuan 
bekerja, lama bekerja, dan volume penjualan terhadap tingkat pendapatan di Kecamatan 
Banjarsari, Kota Surakarta. Pengumpulan data diperoleh dari wawancara, observasi, dan 
dokumentasi selain itu juga menggunakan kuesioner dengan skala likert’s yang diisi oleh pekerja 
industri fashion di Kecamatan Banjarsari, Kota Surakarta. Metode yang digunakan adalah 
regresi linier berganda, koefisien korelasi, uji t, uji f. Hasil pengolahan menggunakan analisis 
regresi linier berganda di ketahui bahwa nilai Adjusted R Square sebesar 0,444 atau dapat 
dinyatakan dengan nilai 44,4%, yang artinya untuk variabel kemampuan bekerja, lama bekerja, 
dan volume penjualan (independen) menunjukkan bahwa industri kreatif fashion mampu 
meningkatkan perekonomian daerah sebesar 44,4% dan untuk sisanya 55,6%. Hasil uji t untuk 
hipotesis pertama (H1) dan hipotesis kedua (H2) diterima, variabel kemampuan bekerja (X1) dan 
variabel lama bekerja (X2) secara signifikan mempengaruhi tingkat pendapatan karena nilai dari 
thitung > ttabel (1,746 > 1,697) dan thitung > ttabel (2,227 > 1,697). Sedangkan untuk hipotesis ketiga 
(H3) ditolak, variabel volume penjualan secara signifikan tidak mempengaruhi tingkat pendapatan 
karena nilai dari thitung < ttabel (1,457 < 1,697). Hasil uji f nilai dari fhitung > ftabel sebesar 8,714 > 
2,922 dengan (Pvalue 0,000 < α 0,05). yang artinya variabel X1 (kemampuan bekerja), X2 (lama 
bekerja), dan X3 (volume penjualan) secara simultan mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap tingkat pendapatan.  
Kata Kunci : Banjarsari, Industri Fashion, Regresi Linier, Skala likert’s 
   
Abstract 
fashion industry contributor income significant for economic growth in certain areas .The study is 
done to know how much the role of fashion industry on economic growth , in addition to know the 
influence of the work , many years working , and sales volume of income levels in district 
banjarsari , the city surakarta .Data collection obtained from interview , observation , and 
documentation it is also uses a questionnaire with scales likert’s filled by workers fashion industry 
in district banjarsari , the city surakarta .Methods used is linear regression multiple , a 
correlation coefficient , the t , test results processing f. using analysis multiple linear regression 
locations that the value of adjusted r square 0,444 or can specified with a value 44,4 % , which 
means for the ability to work , many years working , and sales volumes ( independent ) shows that 
fashion capable of creative industry. 











Industri fashion memiliki kontribusi pendapatan yang signifikan bagi 
pertumbuhan ekonomi disuatu daerah tertentu. Penelitian ini dilakukan untuk 
mengetahui seberapa besar peran industri fashion terhadap pertumbuhan ekonomi 
di Kecamatan Banjarsari, Kota Surakarta, selain itu untuk mengetahui pengaruh 
dari kemampuan bekerja, lama bekerja, dan volume penjualan terhadap tingkat 
pendapatan di Kecamatan Banjarsari, Kota Surakarta. 
Kecamatan Banjarsari merupakan kecamatan terbesar di Kota Surakarta, yaitu 
33,63% dari luas wilayah Kota Surakarta dengan luas wilayah ± 1.481,10 ha. 
Secara geografis terletak pada 1100° BT dan 7.60° LS – 80° LS. Kecamatan 
Banjarsari terletak di sebelah utara di jalan Letjen S. Parman 133, Kota Surakarta, 
57130. Jumlah penduduk di Kecamatan Banjarsari yaitu 170.430 jiwa (31,77%). 
Kepadatan penduduk 10.630/km2, sedangkan untuk laju pertumbuhan penduduk 
sekitar 0,25. (Sumber : http.dispendukcapil.surakarta.go.id) 
Pada penelitian ini metode yang diterapkan adalah regresi linier berganda 
dengan menggunakan skala likert’s. Penggunaan skala likert’s ini adalah untuk 
memperoleh nilai dari pertanyaan yang telah diajukan melalui kuesioner untuk 
mengetahui dampak adanya industri fashion terhadap tingkat  pendapatan 
masyarakat Kecamatan Banjarsari, Kota Surakarta. 
 
II. DATA DAN METODE PENELITIANMETODE 
 
2.1 Obyek Penelitian 
Obyek  penelitian ini  dilakukan pada  industri - industri fashion yang berada 
di Kecamatan Banjarsari, Kota Surakarta. Industri fashion yang nantinya akan 
dijadikan obyek penelitian berupa pakaian jadi, dan batik. 
  
2.2  Pengumpulan data   
1. Data primer merupakan suatu data yang diambil secara langsung melalui 
survey ke lapangan atau dapat diperoleh dari pemilik industri fashion yang 




a. Jumlah Industri Fashion yang diteliti  di Kecamatan Banjarsari, Kota 
Surakarta sebanyak 6 IMKM. 
b. Data yang diambil di Kecamatan Banjarsari, Kota Surakarta. 
c. Data yang dikumpulkan mencakup laki-laki dan perempuan, usia muda 
maupun usia tua. 
2. Data Sekunder Merupakan suatu data yang tidak secara langsuung diperoleh 
dari sumbernya melainkan dikumpulkan oleh pihak lain. Dalam penelitian ini 
data sekunder diperoleh dari Dinas Perindustrian dan Perdaganagan IMKM  
serta bagian Perekonomian Pemda yang digunakan sebagai referensi untuk 
pengambilan data dilapangan. Selain itu data sekunder diperoleh dari buku, 
jurnal, dan internet yang berhubungan dengan industri kreatif. 
  
2.3  Pengamatan Awal 
Pada pengamatan awal ini peneliti meninjau lokasi dengan menggunakan 
data-data yang didapat dari BAPEDA, tentang keberadaan industri fashion di 
Kecamatan Banjarsari, Kota Surakarta.  
 
2.4  Studi Pustaka 
Studi pustaka merupakan pengkajian terhadap teori-teori atau informasi yang 
ada baik dari jurnal  maupun dari buku yang berhubungan dengan penelitian yang 
dilakukan. sedangkan untuk tinjauan pustaka berasal dari penelitian yang sudah 
ada atau pernah dilakukan. 
  
2.5  Studi Lapangan 
Studi lapangan adalah proses lain yang dilakukan peneliti pada saat studi 
pustaka. Tahap ini peneliti melakukan perijinan kepada dinas terkait untuk 
melancarkan proses penelitian yang nantinya akan dilakukan di daerah tersebut. 
Pada tahap ini, peneliti dapat memperoleh data sekunder yang telah ada berupa 
data jumlah indsutri fashion yang berada di Kecamatan Banjarsari, Kota 
Surakarta.  
 
2.6  Penyebaran Kuesioner 
Penyusunan kuesioner adalah tahap yang dilakukan untuk mengumpulkan 
data yang berhubungan dengan dampak ekonomi dengan membuat daftar 
pertanyaan. Kuesioner penelitian ini bersifat terbuka dan tertutup. Tahap 
penyusunan kuesioner terdiri dari dua tahap. 
 
2.7  Perhitungan dan Pengujian Statistik metode linier berganda 
Penggunaan metode ini yaitu untuk memperkuat pengaruh antara dua atau 




lama bekerja, dan volume penjualan terhadap variabel terikat (variable dependent) 
yang di sebut tingkat pendapatan masyarakat di Kecamatan Banjarsari, Kota 
Surakarta.  
2.8  Analisis 
Hasil yang diperoleh dari analisis yaitu untuk mengetahui profil atau identitas 
industri fashion di Kecamatan Banjarsari, Kota Surakarta. Selain itu dapat 
mengetahui keterkaitan antara industri keratif fashion dan dampak ekonomi.  
 
2.9  Penarikan Kesimpulan dan Saran 
Tahap terakir adalah melakukan penarikan kesimpulan dan saran dari hasil 
pengolahan data yang diperoleh. Untuk kerangka permasalahan dalam penelitian 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Pengolahan dan analisis data adalah tahap yang sangat penting dalam 
penelitian ini karena seluruh data yang telah terkumpul akan diolah dan dianalisa. 
Sebelum dilakukan pengolahan data ada 2 jenis pengujian yang dipergunakan 
yaitu, Uji Kecukupan dan Keseragaman, Uji Validitas dan Reliabilitas. Setelah 
kedua jenis uji tersebut memperoleh output dan layak untuk dipergunakan maka 
selanjutnya dilakukan perhitungan uji asumsi klasik yang terdiri dari uji 
normalitas, uji multikolinieritas, uji heterokdestisitas, dan uji autokorelasi. Setelah 
uji asumsi klasik memperoleh output dan hasil dari output tidak ada malasah atau 
layak maka selanjutnya dilakukan analisis menggunakan regresi linier berganda. 
4.1 Uji Kecukupan dan Keseragaman 
a. Uji Kecukupan 
Tabel 1 Hasil Perhitungan Uji Kecukupan Data 
No Jumlah Rata-rata StDev BKA BKB sumq Jumlah^2 MAX MIN 
1 113 4 0,504 5,279 2,255 433 12769 5 3 
2 103 3 0,504 4,945 1,921 361 10609 4 3 
3 101 3 0,556 5,035 1,699 349 10201 4 2 
4 104 3 0,571 5,181 1,753 370 10816 4 2 
5 115 4 0,461 5,217 2,450 447 13225 4 2 
6 111 4 0,535 5,305 2,095 419 12321 4 2 
7 119 4 0,615 5,812 2,122 483 14161 5 3 
8 107 4 0,568 5,272 1,862 391 11449 4 2 
9 104 3 0,629 5,353 1,580 372 10816 4 2 
10 114 4 0,484 5,253 2,347 440 12996 5 3 
11 108 4 0,621 5,464 1,736 400 11664 5 2 
12 120 4 0,525 5,576 2,424 488 14400 5 3 
13 91 3 0,809 5,459 0,607 295 8281 4 1 
14 99 3 0,750 5,549 1,051 343 9801 5 2 
15 107 4 0,626 5,445 1,688 393 11449 5 2 
16 106 4 0,507 5,056 2,011 382 11236 4 3 
17 112 4 0,691 5,808 1,659 432 12544 5 2 
18 108 4 0,621 5,464 1,736 400 11664 5 2 
19 113 4 0,679 5,803 1,730 439 12769 5 3 
20 108 4 0,563 5,290 1,910 398 11664 4 2 




22 109 4 0,615 5,478 1,788 407 11881 5 3 
23 114 4 0,551 5,453 2,147 442 12996 5 3 
24 100 3 0,547 4,973 1,693 342 10000 4 2 
Pada tabel 1 diatas hasil pengolahan uji kecukupan, data terdiri dari 30 
responden dengan 24 pertanyaan menggunakan tingkat keyakinan 95% dan 
derajat ketelitian 90% yang dikatakan cukup karena N
1
<N yaitu angka yang 
diperoleh untuk N
1
 26 sedangkan N berjumlah 30. Jadi sampel untuk penelitian 
ini sudah dinyatakan cukup dan tidak perlu ada penambahan sampel.  
b. Uji Keseragaman 
 
                                    Gambar 1 Grafik Keseragaman Data 
Pada gambar 1 diatas hasil pengolahan uji keseragaman, dapat dilihat pada 
grafik di atas angka yang melintang tidak melelbihi BKA dan BKB maka data 
dinyatakan seragam. Selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 3. 
 
4.2 Uji Validitas dan Reliabilitas 
a. Uji Validitas 
Tabel 2 Uji Validitas Tingkat Pendapatan 
Butir 
Pertanyaan 
rxy rtabel Keterangan 
1 0,744 0,381 Valid 
2 0,604 0,381 Valid 
3 0,757 0,381 Valid 
4 0,773 0,381 Valid 
5 0,419 0,381 Valid 
6 0,705 0,381 Valid 
Pada tabel 2 diatas hasil pengolahan menggunakan uji validitas variabel 
tingkat pendapatan terdapat instrumen sebanyak enam butir pertanyaan yang 















karna nilai koefisien korelasi ≥ nilai rtabel sehingga data keseluruhan dari 
pertanyaan tersebut dapat digunakan untuk keperluan analisis penelitian atau 
langkah selanjutnya. Untuk variabel kemampuan bekerja (X1), lama bekerja 
(X2), dan volume penjualan (X3) dapat dilihat di bab 4 penelitian ini. 
b. Uji Reliabilitas 




Nilai Kritis Keterangan 
1 Tingkat Pendapatan 0.758 0,60 Reliabel 
2 Kemampuan Bekerja 0.852 0,60 Reliabel 
3 Lama Bekerja 0.845 0,60 Reliabel 
4 Volume Penjualan 0.848 0,60 Reliabel 
Pada tabel 3 diatas hasil pengolahan uji reliabilitas pada variabel tingkta 
pendapatan (Y), kemampuan bekerja (X1), lama bekerja (X2), dan volume 
penjualan (X3) nilai Cronbach alpha > nilai kritis 0,60 yang artinya pada 
variabel tingkat pendapatan dianggap reliabel karenan nilai Cronbach alpha > 
nilai kritis. 
 
4.3 Uji Asumsi Klasik 
Pada uji asumsi klasik ada beberapa uji yang harus dilakukan untuk menguji 
sampel yang diggunakan apakah layak untuk dilakukan analisis menggunakan 
regresi linier berganda, uji asumsi klasi terdiri dari, uji normalitas, uji 
multikolinieritas, uji heterokdestisitas, dan uji autokorelasi. 
a. Uji Normalitas Menggunakan Skweness dan Kurtosis 
Tabel 4 Uji Normalitas Menggunakan Skweness dan Kurtosis 
  Nilai Nilai Toleransi Keterangan 
Skeweness -861,29 2,58 Normal 
Kurtosis 0,683 2,58 Normal 
Pada tabel 4 hasil dari uji normalitas menggunakan skweness dan kurtosis 
nilai standarisasi dari skweness (-861.29) dan nilai standarisasi dari kurtosis 
(0,683) lebih kecil dari 2,58 dengan tingkat toleransi 0,01 persen, maka nilai 










b. Uji Multikolinieritas 





Kemampuan Bekerja 0,755 1,324 Bebas Multikolinieritas 
Lama Bekerja 0,707 1,414 Bebas Multikolinieritas 
Volume Penjualan 0,696 1,436 Bebas Multikolinieritas 
Pada tabel 5 hasil dari pengujian multikolinieritas untuk kemampuan 
bekerja nilai tolerance sebesar (0,755) dan untuk nilai VIF sebesar (1,324), 
kemudian untuk lama bekerja nilai tolerance sebesar (0,707) dan untuk nilai 
VIF sebesar (1,414), dan untuk volume penjualan nilai tolerance sebesar 
(0,696) dan untuk nilai VIF sebesar (1,436). Dari semua nilai toleance dan VIF 
yang di peroleh lebih kecil dari 0,10 dan 10 maka dari masing-masing variabel 
yang terbentuk tidak terjadi gejala multikolinieritas. 
c. Uji Heterokdestisitas 
 
                                   Gambar 2 Hasil Uji Heterokdestisitas 
Pada gambar 2 menunjukan bahwa plot menyebar secara acak atau tidak 
bergerombol di atas maupun di bawah angka nol yang berarti pada model 
regresi yang di bentuk tidak ada malasah gejala heterokdestisitas.  
d. Uji Autokorelasi 
















Pada tabel 6 hasil dari pengujian menggunakan Durbin Waston, pada output 
model summary nilai yang di dapat Durbin Waston sebesar 1,570. Untuk 
pengambilan keputusan memerlukan dua nilai bantu yaitu nilai dL dan dU. 
 
4.4 Analisis Regresi Linier Berganda 
a. Uji Regresi  





Coefficients t Sig. 
B Beta Std. Error 
(Constan) 7,116 2,943   2,418 0,023 
KB 0,224 0,128 0,278 1,746 0,093 
LB 0,255 0,115 0,367 2,227 0,035 
VP 0,185 0,127 0,242 1,457 0,157 
Pada tabel 7 hasil yang di peroleh dari output pengujian regresi linier 
berganda dengan persamaan sebagai berikut: 
Y=7,116+0,224(X1)+0,255(X2)+0,185(X3) 
Berdasarkan dari persamaan regresi linier berganda untuk variabel dependen 
(Y) dan independen (X1), (X2), dan (X3) dapat simbulkan sebagai berikut: 
1) Pada tabel 4.16 merupakan hasil variabel tingkat pendapatan (Y) dengan  nilai 
koefisiensi konstanta sebesar +7,116 yang berarti apabila kemampuan bekerja 
(X1), lama bekerja (X2), dan volume penjualan (X3) di anggap konstan.  
2) Variabel X1 (kemampuan bekerja) memperoleh nilai koefisiensi regresi sebesar 
+0,224 yang artinya apabila kemampuan bekerja meningkat maka tingkat 
pendapatan yang diperoleh akan meningkat dan sebaliknya. 
3) Variabel X2 (lama bekerja) memperoleh nilai koefisiensi regresi sebesar +0,255 
yang artinya apabila lama bekerja meningkatkan gaji maka perekonomian 
pekerja akan meningkat dan sebaliknya. 
4) Variabel X3 (volume penjualan) memperoleh nilai koefisiensi regresi sebesar 
+0,185 yang artinya apabila volume penjualan meningkat maka pendapatan 
yang di peroleh pekerja akan meningkat dan sebaliknya. 
b. Uji t Uji t digunakan yaitu untuk menguji variabel-variabel independen apakah 
dapat berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen atau tidak. 


















B Beta Std. Error 
(Constant) 7,116 2,943   2,418 0,023 
KB 0,224 0,128 0,278 1,746 0,093 
LB 0,255 0,115 0,367 2,227 0,035 
VP 0,185 0,127 0,242 1,457 0,157 
Pada tabel 8 diketahui hasil thitung > ttabel yang artinya variabel X1 
(kemampuan bekerja) secara signifikan berpengaruh terhadap tingkat 
pendapatan, dikarenakan semakin tinggi keterampilan kerja karyawan akan 
mempengaruhi produktifitas kerja yang pada akhirnya dapat meningkatkan 
pendapatan. Sedangkan untuk variabel X2 (lama bekerja) thitung > ttabel yang 
artinya secara signifikan berpengaruh terhadap tingkat pendapatan, 
dikarenakan semakin lama karyawan menekuni pekerjaan maka akan terasah 
keterampilannya sehingga dapat meningkatkan kinerja dan medatangkan 
pendapatan. Kemudian untuk variabel X3 (volume penjualan) thitung < ttabel ttabel 
yang artinya secara signifikan tidak berpengaruh terhadap tingkat pendapatan, 
dikarenakan volume penjualan tidak menunjukan hasil yang positif sehingga 
pendapatan yang diperoleh tidak meningkat. 
c. Uji f digunakan yaitu untuk menguji ketepatan model. Pada uji f dapat 
disimpulkan bahwa model yang di uji sudah cocok atau malah tidak cocok, 
yaitu dengan membandingkan nilai fhitung dengan ftabel.  
Tabel 9 Hasil Uji f 






Regression 64,859 3 21,62 8,714 0,000 
Residual 64,508 26 2,481     
Total 129,367 29       
Pada tabel 9 diketahui hasil output fhitung > ftabel sebesar 8,714 > 2,922 
dengan (Pvalue 0,000 < α 0,05). yang artinya variabel X1 (kemampuan bekerja), 
X2 (lama bekerja), dan X3 (volume penjualan) secara simultan mempunyai 
pengaruh signifikan terhadap tingkat pendapatan. 
d. Uji Adjusted R Square digunakan yaitu untuk mengetahui seberapa besar 






















1 0,708 0,501 0,444 1,575 1,57 
Dapat dilihat pada tabel 10 di atas bahwa nilai dari Adjusted R Square 
sebesar 0,444 atau dapat dinyatakan dengan nilai 44,4%, yang artinya untuk 
variabel kemampuan bekerja, lama bekerja, dan volume penjualan 
(independen) menunjukkan bahwa industri kreatif fashion mampu 
meningkatkan pendapatan sebesar 44,4% dan untuk sisanya 55,6% bahwa 
dapat di jelaskan oleh variabel lain.  
IV. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pengolahan dan dilakukan 
analisis dapat disimpulkan  bahwa pengaruh antara variabel independen terhadap 
dependen yaitu sebagai berikut: 
1. Hasil observasi yang telah dilakukan dari 42 industri fashion di Kecamatan 
Banjarsari, Kota Surakarta hanya mendapatkan 6 industri fashion yang 
mengijinkan untuk dilakukan penelitian dan sisanya 10 industri fashion yang 
alamatnya tidak jelas, 26 industri fashion yang tidak mengijinkan untuk 
dijadikan tempat penelitian. Dari 6 industri tersebut peneliti membagi 
kedalam dua kelompok yaitu industri fashion menengah keatas dan industri 
fashion menengah kebawah.  
2. Hasil pengolahan menggunakan analisis regresi linier berganda di ketahui 
bahwa nilai Adjusted R Square sebesar 0,444 atau dapat dinyatakan dengan 
nilai 44,4%, dari variabel kemampuan bekerja, lama bekerja, dan volume 
penjualan (independen) dapat menunjukkan bahwa industri kreatif fashion 
mampu meningkatkan pendapatan sebesar 44,4% dan untuk sisanya 55,6% 
bahwa dapat di jelaskan oleh variabel lain.  
3. Hasil analisis untuk variabel kemampuan bekerja (X1) secara signifikan 
mempengaruhi tingkat pendapatan karena nilai dari thitung > ttabel (1,746 > 
1,697). Hal tersebut dikarenan semakin tinggi keterampilan kerja karyawan 
akan mempengaruhi peroduktifitas kerja yang pada akhirnya dapat  
meningkan pendapatan. Kemudian untuk variabel lama bekerja secara 
signifikan mempengaruhi tingkat pendapatan karena nilai dari  thitung > ttabel 
(2,227 > 1,697). Hal tersebut dikarenkan semakin lama karyawan menekuni 
pekerjaan maka akan terasah keterampilannya sehingga dapat meningkatkan 




penjualan secara signifikan tidak mempengaruhi tingkat pendapatan karena 
nilai dari thitung < ttabel (1,457 < 1,697). Hal tersebut dikarenakan volume 
penjualan tidak menunjukan hasil yang positif sehingga pendapatan yang 
diperoleh tidak meningkat. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti memiliki saran 
yaitu sebagai berikut: 
1. Berdasarkan penelitian ini hanya 6 industri fashion yang diteliti dan dilakukan 
di lingkup Kecamatan saja, bagi penelitian selanjutnya bisa  memperluas ruang 
lingkup penelitian di tempat lain.  
2. Pada penelitian selanjutnya dapat  menambahkan jumlah industri dan 
responden yang akan diteliti untuk meperluas pengaruh industri fashion 
terhadap tingkat pendapatan di tempat lain.   
3. Bagi penelitian selanjutnya yang akan menggunakan analisis regresi linier 
berganda dapat menambahkan variabel-variabel yang lebih kompleks lagi 
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